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ANALISIS PARTISIPASI MASYARAKAT DAN SUMBER DAYA MANUSIA KEOLAHRAGAAN 

DI KECAMATAN SIULAK KABUPATEN KERINCI Palmizal1, Hendra Mashuri2. 1FIK 

Universitas Jambi, 2FKIP Universitas Nusantara PGRI Kediri 1palmizal@unja.ac.id, 

2hendramashuri@unpkediri.ac.id ABSTRAK Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dan tingkat sumber daya manusia dalam 

berolahraga di Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi.  

 

Penelitian ini dilakukan di Kecamaptan Siulak, Kabupaten Kerinci, Provvinsi Jambi 

dengan melibatkan tiga desa yang menjadi sampel penelitian, yaitu Desa Dusun Dalam, 

Desa Telago Biru, dan Desa Koto Tengah. Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif-kualitatif (mixed methods) deskriptif. Instrumen yang digunakan 

adalah dengan wawancara dan angket. Teknik sampling yang digunakan adalah 

multistage random sampling.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks partisipasi masyarakat dalam berolahraga 

Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci berada dalam kategori rendah dengan nilai 0,245. 

Sedangkan indeks sumber daya manusia keolahragaan di Kecamatan Siulak, Kabupaten 

Kerinci dalam kategori rendah dengan nilai 0,0017. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa indeks perkembangan olahraga di Kecamatan Siulak, Kabupaten 

Kerinci rendah.  

 

Kata kunci: Partisipasi Olahraga, Sumber Daya Manusia, Olahraga Masyarakat. ANALYSIS 

OF PUBLIC HUMAN RESOURCES AND HUMAN RESOURCES PARTICIPATION IN SIULAK 

DISTRICT, KERINCI REGENCY Abstract The purpose of this study to determine the level 

of community participation and level of human resources in exercising in Siulak District, 

Kerinci Regency, Province of Jambi.  



 

This research was carried out in the subdistrict of Siulak, Kerinci Regency by involving 

three villages that were the research sample, namely Dusun Dalam Village, Telago Biru 

Village, and Koto Tengah Village. The approach and type of research is descriptive 

quantitative-qualitative (mixed methods) research. The instrument used interviews and 

questionnaires. The sampling technique used is multistage random sampling.  

 

The result showed yhat the community participation index in exercising Siulak District, 

Kerinci Regency is in te low category with a value of 0.245. While the index of sport 

human resources in the Siulak District, Kerinci Regency is in te low category with a value 

of 0.0017. the result of this study indicate that te sports development indexx in Siulak 

District, Kerinci Regency is low.  

 

Key words : Sport Participation, Human Resources, Community Sports.



PENDAHULUAN Olahraga merupakan serangkaian gerak yang teratur dan terencana 

guna mempertahankan hidup (survival) dan tentu untuk meningkatkan kualitas hidup 

pelakunya. Pernyataan terseut jika dikaji lebih dalam dan sederhana mengandung 

makna bahwa olahraga mempunyai sifat membangun, artinya mengkontruksi diri pelaku 

olahraga baik secara jasmani maupun rohani untuk mempertahankan hidup dan 

meningkatkan kulaitas hidup.  

 

Harsono (2008) menyatakan bahwa olahraga adalah aktivitas fisik yang dikenal sebagai 

kegiatan terbuka bagi semua orang sesuai dengan kemampuan, kesenangan, dan 

kesempatan tanpa membedakan hak, status sosial, budaya atau derajat di masyarakat. 

Masyarakat dituntut untuk berolahraga untuk memperthankan kesehatannya bahkan 

agar tubuh menjadi bugar.  

 

Pola hidup sehat dan gaya hidup sehat sangat ditekankan dalam kehidupan masyarakat 

mulai dari usia dini. Peran pemerintah selaku penentu kebijakan akan segala kehidupan 

masyarakat memberikan peluang besar untuk memasyarakatkan olaraga dan 

mengolahragakan masyarakat. Namun upaya pemerintah saja tidak cukup, kesadaran 

masyarakat juga diperlukan agar masyarakat bisa mendapatkan kualitas hidup sehat dan 

tentu akan mampu mempertahankan kehidupan dan meningkatkan kualitas generasi 

berikutnya.  

 

Pembangunan olahraga untuk meningkatkan kualitas manusia yang memiliki tingkat 

kesehatan dan kebugaran yang baik melalui kegiatan yang terprogram dan 

berkesinambungan dalam kegiatan masyarakat. Keberhasilan olahraga dalam 

masyarakat dapat dilihat dari Sport Development Index (SDI) yang terdiri dari beberapa 

indikator sebagai dasar maju mundurnya masyarakat berolahraga.  

 

Indikator tersebut meliputi ruang terbuka (open space), sumber daya manusia (human 

resources), partisipasi (participation), dan kebugaran jasmani (physical fitness) (Mutohir 

dan Maksum, 2007). Sport Development Index (SDI) dibutuhkan sebagai indikator 

keberhasilan pembinaan olahraga (Mutohir dan Maksum, 2007). Sehingga SDI 

memberikan penilaian yang efektif bagi perkembangan olaraga dengan menawarkan 

tolok ukur keberhasilan olahraga adalah melalui keempat dimensi tersebut.  

 

Partisipasi dan sumber daya manusia merupakan bagian integral terlaksananya kegitan 

olahraga. Oleh sebab itu, tingkat partisipasi masyarakat dan tingkat SDM harus 

ditingkatkan agar tercapai keerhasilan olahraga. Partisipasi merupakan pelibatan 

seseorang atau eerapa orang dalam suatu kegiatan (Pidarta dalam Astuti, 2009).  

 

Dalam hal ini tentu kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan olahraga dengan cabang 



yang bervariasi sesuai dengan minat dan kemampuan pelaku olahraga. Keterlibatan 

yang dimaksud bisa terlibat secara mental dan emosi, serta/atau terlibat secara fisik 

dalam menggunakan segala kemampuan yang dimiliki (inisiatif) untuk mendukung 

pencapaian tujuan dan tanggungjawab atas segala keterlibatannya.  

 

Definisi lain tentang partisipasi olahraga berasal dari Djalal dan Supriadi (2001) yang 

berpendapat bahwa pembuat keputuasan masyarakat kelmpok atau mayarakat yang 

ikut yerlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, barang, keteranpilan, 

bahan, dan jasa. Hal ini jika dikaitkan dengan olahraga, masyarakat yang terlibat entah 

hanya memberi pendapat, saran, sarana prasarana, kemampuan diri dalam berolahraga, 

dan jasa untuk terselenggaranya olahraga dalam kehidupan masyarakat itu sendiri.  

 

Partisipasi dalam deffinisi ini juga bermakna bahwa kelompok masyarakat mengenal 

masalah olahraga yang terjadi di sekitarnya, mereka berusaha menyelesaikan masalah 

tersebut dengan mengkaji dan membuat keputusan untuk menyelesaikan masalah 

olahraga hingga terwujud kegiatan olahraga yang berkesinambungan di masyarakat. 

Beberapa pandangan definisi tentang partisipasi olahraga sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa partisipasi olahraga ialah keterlibatan aktif seseorang atau 

sekelompok oran (masyarakat) secara sadar untuk berkontibusi secara sukarela dalam 

program pembangunan dan terlibat dari perencanaan, pelaksanaan, monitorin, sampai 

pada evaluasi.  

 

Keterlibatan seseorang dalam olahraga tentu harus totalitas dan menyeluruh, 

mengingat banyak faktor yang mempengaruhi olahraga, sehingga perlu keterlibatan 

penuh dan membutuhkan peran dari beberapa orang. Partisipasi masyarakat 

menekankan pada partisipasi langsung warga dalam kegiatan olahraga sehingga 

menjadi kepedulian dengan berbagai bentuk keikutsertaan warga masyarakat dalam 

segala kegiatan olahraga.  

 

Hal ini senada dengan pernyataan Gaventa dan Valderma (dalam Astuti 2009) yang 

mengaskan bahwa partisipasi masyarakat telah mengalihkan konsep partisipasi menuju 

suatu kepedulian dengan berbagai keikutsertaan warga dalam pembuat kebijaksanaan 

dan pengambilan keputusan di berbagai gelanggang kunci yang mempengaruhi 

kehidupan masyarakat. Maksudnya dalam kegiatan olahraga masyarakat.  

 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan olahraga akan mempengaruhi dinamika olahraga 

masyarakat, namun partisipasi tidaklah cukup, ada faktor lain yaitu sumber daya 

manusia (SDM). SDM yang menggerakkan roda kegiatan olahraga masyarakat 

memegang peran penting dinamika olahraga dalam masyarakat. Oleh karena itu SDM 

diposisikan sebagai modal kerja yang dahulunya hanya sebagai tenaga kerja.  



 

Sehingga kemampuan, pengetahuan, dan keterliatannya menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan dalam kegiatan olahraga. Dengan demikian SDM dalam 

olahraga mengacu pada ketersediaan insan olahraga yang biasanya disebut dengan 

pelatih, instruktur, atlet, dan cendikiawan olahraga. Menurut Hasibuan (dalam Subekti, 

2012) sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik 

yang dimiliki individu.  

 

Pelaku dan sifat yang dibawa didasarkan dari keturunan dan lingkungannya. Sedangkan 

prestasi dan kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya sehingga 

SDM menadi unsur utama dalam setiap aktivitas olahraga. Sumarsono (dalam Subekti, 

2012) memberikan pengertian usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses 

produksi.  

 

SDM mencerminkan kualitas upaya yangg dilakukan seseorang dalam waktu tertentu 

untuk menghasilkan al positif dalam kegiatan/aktivitas olahraga. Kualitas SDM yang 

diharapkan menurut Danim (2003) merupakanSDM yang memenuhi kualitas fisik dan 

kesehatan, kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan), dan kualitas spiritual.  

 

Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi merupakan pusat pemerintahan 

Kabupaten Kerinci yang mempunyai sarana dan prasarana yang cukup memadai dalam 

olahraga, namun minim kegiatan olahraga yang berdampak minimnya jumla atlet yang 

tercipta dari Kecamatan Siulak. Hal ini menimbulkan pertanyaan besar tentang tingkat 

partisipasi dan kualitas SDM pelaku olahraga di Kecamatan Siulak.  

 

METODOLOGI PENELITIAN Tempat dan waktu penelitian Penelitian ini dilakukan di Desa 

Dusun Dalam, Desa Telego Biru, dan Desa Koto Tengah Kecamatan Siulak Kabupaten 

Kerinci. Penelitian ini akan dilaksanakan dari tanggal 26 Februari 2018 sampai dengan 1 

April 2018. Populasi dan Sampel Penelitian Populasi dalam penelitian ini adalah 

penduduk Desa Dusun Dalam, Desa Telago Biru, dan Desa Koto Tengah di Kecamatan 

Siulak Kabupaten Kerinci. Sedangkan sampel Penelitian sebanyak 30 responden 

berdasarakan kategori usia.  

 

Penentuan sampel ini dilakukan dengan metode multistage random sampling Jenis Data 

dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian ini tergolong penelitian yang menggunakan 

data primer dan sekunder. Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh 

langsung dari objeknya melalui angket yang dalam hal ini terkait mengenai partisipasi 

masyarakat dan sumber daya manusia.  

 

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah data deskripsi Kecamatan Siulak 



Kabupaten Kerinci Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode survei yaitu metode pengumpulan data dengan mengunakan pertanyaan atau 

pernyataan tertulis dalam bentuk angket. Teknik pengumpulan data yang menggunakan 

angket yang dilakukan dengan cara dokumentasi dan wawancara kepada responden 

untuk menjawab.  

 

Teknik Analisis Data Setelah mendapatkan data mentah tentang partisipasi dan SDM 

olahraga masyarakat Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci maka diteruskan dengan 

menganalisis dan menilai data tersebut, teknik analisis yang digunakan dengan 

menggunakan formula SDI, yaitu: Nilai Aktual - Nilai Minimum Indeks Partisipasi = Nilai 

Maksimum - Nilai Minimum Setelah mendapatkan nilai partisipasi, dilanjutkan dengan 

menyesuaikan nilai tersebut berdasarkan kategori tingkat partisipasi yang sudah ada.  

 

Sementara dalam mengungkapkan SDM Keolahragaan. Teknik pengumpulan data ini 

dilakukan dengan cara wawancara. Setelah jumlah SDM keolahragaan didapat 

selanjutnya dihitug indeksnya. Pertama mencari nilai aktual, yaitu nilai yang didapat dari 

hasil pembagian antara jumlah SDM keolahragaan dengan jumlah penduduk yang 

berusia diatas 7 tahun.  

 

Nilai maksimum SDM keolahragaan yang telah ditentukan dalam SDI yaitu 2,08 dan nilai 

minimumnya yaitu 0,00. Setelah semua angka didapatkan kemudian dihitung dengan 

mengunakan rumus sebagai berikut: Nilai Aktual - Nilai Minimum Indeks Partisipasi = 

Nilai Maksimum - Nilai Minimum Kemudian setelah didapatkan nilai indeks SDM, 

selanjutnya disesuaikan dengan norma SDI yang sudah ada, untuk menentukan tingkat 

SDM keolahragaan di Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN Gambaran Umum Kecamatan Siulak Kecamatan Siulak 

adalah kecamatan yang terletak di Kabupaten Kerinci dengan luas wilayah 142.87 km 

yang terbagi menjadi 26 desa. Saat ini Kecamatan Siulak dipimpin oleh Bapak Sutarman, 

SE dan sekretaris Bapak Ahmad Samsul,S.Sos dengan jumlah penduduk 28.503 jiwa yang 

terdiri dari 14.290 jiwa perempuan dan 14.213 jiwa laki-laki.  

 

Keterangan umum : Tinggi Pusat Pemerintahan Wilayah Kecamatan dari permukaan laut 

: 813 MDPL Bentuk Wilayah Ibukota Kabupaten/Kota : 12 km / - jam Datar sampai 

berombak : 25% Berombak sampai berbukit : 25% Berbukit sampai bergunung : 50% 

Prasarana Pemerintahan Desa/Kelurahan Kecamatan Balai Desa : 1 Kontor 

Desa/Kelurahan : 13 Desa Hasil Penelitian Partisipasi Olahraga Berdasarkan temuan dari 

hasil indeks partisipasi 3 Desa yang menjadi wilayah sampel penelitian maka 

disimpulkan bahwa nilai indeks partisipasi olahraga di Kecamatan Siulak Kabupaten 

Kerinci adalah sebagai berikut : Tabel 1.  



 

Nilai Indeks Partisipasi Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci No _Nama Desa _Nilai 

Indeks Partisipasi _ _1. _Desa Dusun Dalam (X) _0,248 _ _2. _Desa Telago Biru (Y) _0,250 _ 

_3. _Desa Kota Tengah (Z) _0,239 _ _ _Indeks Partisipasi Kecamatan Siulak (SDI) _0,245 _ 

__ Gambar 1 Nilai Indeks Partisipasi Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci Sumber Daya 

Manusia Olahraga Temuan dari hasil indeks Sumber Daya Manusia keolahragaan pada 3 

Desa diatas maka disimpulkan bahwa nilai indeks SDM keolahragaan Kecamatan Siulak 

Kabupaten Kerinci adalah sebagai berikut : Tabel 2. Nilai Indeks SDM Kecamatan Siulak 

Kabupaten Kerinci No _Nama Desa _Nilai Indeks SDM _ _1.  

 

_Desa Dusun Dalam _0,0020 _ _2. _Desa Telago Biru _0,0011 _ _3. _Desa Koto Tengah 

_0.0005 _ _ _Indeks SDM Kecamatan Siulak _0,0017 _ __ Gambar 2 Nilai Indeks SDM 

Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci Norma SDI yang di adopsi dari HDI-Internasional, 

Ali Maksum (2007 : 95) sebagai berikut : 0,800 - 1 = Kategori Tinggi 0,500 - 0,799 = 

Kategori Menengah 0 - 0499 = Kategori Rendah PEMBAHASAN Olahraga merupakan 

aktivitas yang melibatkan jasmani yang memberikan dampak terhadap jasmani dan 

rohani pelaku olahraga.  

 

Aktifitas jasmani tersebut dapat dilakukan oleh semua orang tanpa terkecuali sesuai 

dengan minat dan kesempatan yang dimiliki individu. Seperti pernyataan Harsono 

(2008) olahraga merupakan suatu aktivitas fisik yang dikenal sebaai kegiatan terbuka 

bagi semua orang sesuai dengan kemampuan dan kesenangan dan kesempatan tanpa 

membedakan hak, status sosial, budaya, atau derajat di masyarakat.  

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa olahraga merupakan kegiatan yang 

diperuntukkan untuk siapapun, akhir dari olahraga sebenarnya bukan prestasi semata 

tapi lebih kearah partisipasi seseorang untuk melakukan olahraga. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, tingkat partisipasi olahraga masyarakat Kecamatan Siulak Kabupaten 

Kerinci masih rendah.  

 

Rendahnya tingkat partisipasi olahraga dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang 

disediakan pemerintah desa masih minim dan rendahnya perawatan sarana dan 

prasarana dari pemerintah dan masyarakat. Selain itu keaktifan karang taruna untuk 

mengajak masyarakat berolahraga juga masih rendah. Pemuda yang diharapkan mampu 

untuk menggerakkan olahraga di desa ternyata masih belum mampu menggalakkan 

olahraga di desa karena sebagian besar pemuda bekerja sebagai buruh atau pegawai. 

Sport development index juga membahas tentang sumber daya manusia yang berada di 

Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.  

 

Tingkat SDM olahraga masyarakat Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi 



masih rendah. Rendahnya tingkat SDM dipengaruhi oleh kurangnya peran pemuda akan 

tanggung jawab sebaai motor roda kegiatan olahraga. Peran tersebut seharusnya 

dipegang oleh kaum pemuda yang notabenya berada dalam usia produktif dan 

mempunyai banyak waktu luang untuk berolahraga.  

 

Namun kenyataannya pemuda diusia 20 kebawah banyak menghabiskan waktu dengan 

bermain game online. Sedangkan usia 20 keatas, banyak menghabiskan waktu dengan 

bekerja sebagai buruh atau pegawai. Peran pemuda dalam pengembangan SDM dan 

partisipasi olahraga harus dibantu dengan peran masyarakat golongan tua serta 

pemerintah setempat, sehingga pemuda sebagai generasi emas bangsa mempunyai 

kebugaran yang baik dan pastinya akan meningkatkan produktivitas dan perekonomian 

daerah.  

 

Rendahnya SDI masyarakat Kecamatan Siulak Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi 

menandakan rendahnya pengaruh pendidikan jasmani di sekolah terhadap 

keolahragaan masyarakat. Pendidikan jasmani seharusnya memegang peranan penting 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan pola hidup sehat (Mashuri, 2017). Apabila 

pendidikan jasmani di sekolah dilaksanakan sesuai dengan kaidah pendidikan jasmani, 

maka akan tercipta masyarakat yang gemar olahraga dan mempunyai pola hidup sehat. 

KESIMPULAN Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci 

didapatkan nilai indeks partisipasi masyarakat sebesar 0,245.  

 

Jika ditinjau dari SDI, nilai indeks partisipasi berada pada rentang angka 0-0,499, artinya 

tingkat partisipasi masyarakat Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci masuk dalam 

kategori rendah. Sementara nilai indeks SDM keolahragaan Kecamatan Siulak, 

Kabupaten Kerinciadalah 0,0017. Nilai indeks tersebut masuk dalam rentang 0-0,499 

yang berarti bahwa kualitas dan kuantitas SDM keolahragaan Kecamatan Siulak, 

Kabupaten Kerinci berada dalam kategori rendah.  

 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan kongkrit bahwa tingkat partisipasi 

masyarakat akan olahraga rendah dan jumlah tenaga keolahragaan juga sedikit serta 

kualitas tenaga keolahragaan yang ada masih rendah. Saran Pemerintah dan organisasi 

olahraga yang berada di Kecamatan Siulak, Kabupaten Kerinci harus lebih serius untuk 

mengembangkan tempat-tempat olaraga dan taman-taman agar masyarakat bisa 

dengan mudah, nyaman, dan aman dalam melakukan olahraga.  

 

Untuk pihak pemerintah desa, diharapkan memperhatikan dan melengkapi saran dan 

prasarana olahraga, seperti lapangan. Karena hal itu merupakan bagian dari 

kelengkapan dalam menjunjung kegiatan keolahragaan warga atau masyarakat. Pihak 

karang taruna, diharapkan supaya dapat memberikan pembinaan atau kebiasaan yang 



bisa meningkatkan sumber daya manusia dalam olahraga kepada anak-anak, remaja, 

ataupun dewasa untuk membentuk club permanen desa.  

 

Pihak masyarakat, diharapkan agar terus berperanaktif dalam bidang keolahragaan desa 

serta hendaknya ikut serta secara langsung dalam merawat fasilitas olahraga yang ada 

di desa tersebut. DAFTAR PUSTAKA Djalal Fasli dan Supardi Dedi. 2001. Reformasi 

Pendidikan dalam konteks Otonomi Daerah. Jakarta: Depdiknas Bapenas 

Adicitakaryanusa. Harsono. 2008. Teori Gerak Manusia. http://en.wikipedia.org. Diakses 

pada 10 Februari 2018 pukul 10.37 WIB. Mashuri, Hendra. 2017.  

 

Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Guru Pendidikan Jasmani di SMA 

Muhammadiyah Kediri. Jurnal Sportif Volume 3 Nomor 1. Mutohir, Toho Cholik dan 

Maksum, Ali. 2007. Sport Development Index. Bandung: PT INDEX. Subekti, Ahkmad dan 

Jauhar, Mohammad. 2012. Manajemen Sumber DayaManusia (MSDM) Jakarta: Prestasi 
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INTERNET SOURCES: 

------------------------------------------------------------------------------------------- 

<1% - 

https://www.academia.edu/18358286/Tingkat_pengetahuan_ttg_hipertensi_di_desa_batu

warno 

<1% - https://adoc.tips/wilayah-jabar-dki-jakarta-banten-kata-sambutan.html 

<1% - 

https://www.eurekapendidikan.com/2015/09/defenisi-sampling-dan-teknik-sampling.ht

ml 

<1% - 

https://id.123dok.com/document/6qmpwx9q-kajian-pengembangan-sektor-pariwisata-

dalam-rangka-meningkatkan-keragaan-perekonomian-wilayah-kabupaten-tana-toraja.h

tml 

<1% - https://muherda.blogspot.com/2011/04/ 

<1% - https://eprints.uns.ac.id/12077/ 

<1% - 

https://mafiadoc.com/proceedings-of-the-international-conference-on-_59ea00321723

ddc7db5f7b7e.html 

<1% - https://fahmi160187.blogspot.com/2011/ 

<1% - https://www.yhschurch.com/gaya-hidup-sehat-dan-pola-hidup-sehat/ 

1% - https://berbagiilmuolahraga.blogspot.com/2009_05_10_archive.html 

<1% - https://pembelajaran-pendidikan.blogspot.com/2008/01/hidup-sehat.html 

<1% - 

https://penjaskesrek-fkip-unsyiah.blogspot.com/2011/01/keberadaan-fasilitas-olahraga.



html 

<1% - https://docobook.com/jurnal-ilmu-pendidikan-sekolah-dasar.html 

<1% - 

https://id.scribd.com/doc/184448041/130710-BTDC-Annual-Report-2012-LoRes-Small 

<1% - http://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/olahraga/article/download/26/25 

<1% - 

https://www.academia.edu/38109322/Pemahaman_dan_Partisipasi_Guru_Sekolah_Dasar_

Dalam_Menulis_Karya_Ilmiah 

1% - 

https://zempat.blogspot.com/2013/01/Makalah-Kemitraan-Sekolah-Keluarga-Dan-Masy

arakat.html 

<1% - http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/holistik/article/download/13085/12670 

<1% - 

https://kodirsocialworker.wordpress.com/2015/06/15/analisis-partisipasi-stakeholder-pe

mbangunan-kesejahteraan-sosial-di-balai-persinggahan-sosial-margo-widodo-semaran

g/ 

<1% - 

https://konsultanmanajemenusaha.com/2018/07/01/peran-peran-dan-sub-bagian-dan-

masing-masing-wewenang-serta-tanggungjawab-dalam-proses-manajemen-logistik/ 

<1% - 

https://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2017/04/Ryanti%20Tiballa

%20(04-19-17-10-15-21).pdf 

1% - 

https://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2018/11/01_format_artikel

_ejournal_mulai_hlm_ganjil%20(11-16-18-07-10-56).doc 

1% - http://sd.unusa.ac.id/?p=117 

<1% - 

https://www.researchgate.net/publication/304748608_BUKU_MANAJEMEN_SUMBER_DA

YA_MANUSIA_2 

<1% - https://www.katailmu.com/2013/10/pengertian-dan-peranan-sumber-daya.html 

<1% - 

https://martinyunianto.wordpress.com/manajemen-sumber-daya-manusia-dan-perkem

bangan-global/ 

<1% - http://digilib.uinsby.ac.id/1093/3/Bab%202.pdf 

<1% - https://www.ndaru.net/peraturan-pertanahan/comment-page-1/ 

<1% - https://lokerenum.blogspot.com/2018/03/ 

<1% - https://www.academia.edu/4517858/Pengertian_Data 

<1% - http://puslit.dpr.go.id/produk/jurnal-kepakaran 

<1% - 

https://skripsimahasiswa.blogspot.com/2014/03/metode-dan-tehnik-pengumpulan-data



.html 

<1% - 

http://www.karyatulisku.com/2017/09/contoh-proposal-penelitian-kuantitatif.html 

2% - http://ejournal.upi.edu/index.php/penjas/article/download/09-02-09/5157 

<1% - https://riaucity.blogspot.com/ 

<1% - https://id.scribd.com/doc/282314584/monografi-SM-2-2014 

<1% - https://rosenmanmanihuruk.blogspot.com/2014/08/ 

<1% - https://docplayer.info/50983300-Profil-15-danau-prioritas-nasional.html 

<1% - https://issuu.com/asmat/docs/media_indonesia_14_11_2011 

<1% - https://gudangpendidikankita.blogspot.com/2014/10/ 

<1% - 

https://materiilmuku.blogspot.com/2018/04/analisis-kebutuhan-standar-minimal.html 

<1% - 

https://adoc.tips/laporan-evaluasi-tahunan-direktorat-jenderal-pengembangan-ek.html 

<1% - https://www.ndaru.net/peraturan-pertanahan/ 

<1% - https://knzieas.blogspot.com/2013/01/laporan-penelitian-praktek-kuliah.html 

<1% - 

https://docobook.com/peran-pemuda-dalam-pengembangan-desa-wisata-di.html 

<1% - https://ml.scribd.com/doc/61421242/14-Pendidikan-Jasmani-Dan-Kesehatan 

 


